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PENGARUH IKLAN LAYANAN MASYARAKAT TERHADAP  

PENGETAHUAN IBU RUMAH TANGGA DALAM MENCEGAH  

STUNTING 

 

AGUS TIA NINGSIH 

1903110068 

 

ABSTRAK 

Percepatan penurunan stunting pada anak balita merupakan salah satu agenda 

utama pemerintah. Pemerintah menargetkan prevalensi stunting di Indonesia turun 

menjadi dibawah 14% pada 2024. Sebagai upaya dalam menekan angka stunting 

ini, pemerintah menyusun program yang berfokus pada penyuluhan dan 

penyebarluasan informasi mengenai stunting. Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui pengaruh iklan layanan masyarakat terhadap pengetahuan ibu 

rumah tangga dalam mencegah stunting. Adapun sampel yang dilakukan dengan 

menggunakan teknik sampling jenuh atau sampling total. Metode penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dan teknik 

pengumpulan data melalui observasi dan angket. Teknik analisis data yang 

dilakukan dalam penelitian ini adalah uji regresi linier. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa iklan layanan masyarakat yang dilakukan oleh pemerintah 

bersama BKKBN pengaruh positif dan signifikan terhadap pengetahuan ibu 

rumah tangga dalam mencegah stunting. Iklan layanan masyarakat harus 

berfungsi sebagai sarana estetika komunikasi untuk berkomunikasi dengan semua 

lapisan masyarakat dari berbagai latar belakang sosial dan budaya yang berbeda. 

Kata Kunci : Iklan Layanan Masyarakat, Komunikasi, Stunting. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Stunting adalah kondisi gagal tumbuh pada anak balita (bayi di bawah 5 

tahun) akibat dari kekurangan gizi kronis sehingga anak terlalu pendek untuk 

usianya (Pulungan Sutan dan Syafiruddin, 2022). Stunting pada anak merupakan 

masalah kesehatan masyarakat yang utama dan memiliki konsekuensi jangka 

pendek dan jangka panjang pada kesehatan. Efek jangka pendek termasuk 

morbiditas, mortalitas dan perkembangan kognitif yang buruk selama masa 

kanak-kanak. Konsekuensi jangka panjangnya adalah perkembangan kognitif 

yang buruk, kinerja sekolah yang buruk, produktivitas yang rendah, dan 

perawakan dewasa yang pendek (Masitah, 2022). 

Menurut Kementerian Kesehatan Republik Indonesia stunting adalah 

masalah kurang gizi kronis yang disebabkan oleh asupan gizi yang kurang dalam 

waktu cukup lama akibat pemberian makanan yang tidak sesuai dengan kebutuhan 

gizi. Stunting dapat terjadi mulai janin masih dalam kandungan dan baru nampak 

saat anak berusia dua tahun. Stunting yang telah tejadi bila tidak diimbangi 

dengan catch-up growth (tumbuh kejar) mengakibatkan menurunnya 

pertumbuhan, masalah stunting merupakan masalah kesehatan masyarakat yang 

berhubungan dengan meningkatnya risiko kesakitan, kematian dan hambatan pada 

pertumbuhan baik motorik maupun mental. Stunting dibentuk oleh growth 

faltering dan catcth up growth yang tidak memadai yang mencerminkan 

ketidakmampuan untuk mencapai pertumbuhan optimal, hal tersebut 
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mengungkapkan bahwa kelompok balita yang lahir dengan berat badan normal 

dapat mengalami stunting bila pemenuhan kebutuhan selanjutnya tidak terpenuhi 

dengan baik (Rahmadhita, 2020). 

Menurut hasil Studi Status Gizi Indonesia (SSGI) Kementerian Kesehatan 

(Kemenkes) (Finaka dkk., 2023), prevalensi balita yang mengalami stunting di 

Indonesia sebanyak 24,4% pada tahun 2021 dan mengalami penurunan menjadi 

21,6% pada tahun 2022. Dengan demikian, hampir seperempat balita di dalam 

negeri yang mengalami stunting pada tahun 2021. Persentase itu telah mengalami 

penurunan dibandingkan beberapa tahun sebelumnya. Pada 2020, prevalensi 

stunting di Indonesia diprediksi masih sebesar 26,92%. Melihat trennya, 

prevalensi stunting di Indonesia sempat melonjak menjadi sebesar 37,2% pada 

2013 dan 30,8% pada 2018. Namun, angkanya cenderung mengalami penurunan 

dalam beberapa tahun terakhir.  

Pemerintah menargetkan prevalensi stunting di Indonesia turun menjadi 

dibawah 14% pada 2024. Untuk itu, target penurunan prevalensi stunting setiap 

tahun harus berkisar 3,8%. Untuk mencapai target tersebut, Kementerian 

Kesehatan akan melakukan intervensi spesifik dengan mengatasi penyebab 

langsung terjadinya stunting, seperti pemberian asupan makanan, pencegahan 

infeksi penyakit menular, hingga manajemen terpadu balita sakit. 

Sebagai upaya dalam menekan angka stunting ini, pemerintah menyusun 

program yang berfokus pada penyuluhan dan penyebarluasan informasi mengenai 

stunting bersama lembaga pemerintah nonkementerian yaitu Badan 
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Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional (BKKBN). Dalam hal ini, 

pemerintah dan BKKBN menggunakan iklan layanan masyarakat. Iklan layanan 

masyarakat adalah iklan yang menyajikan pesan-pesan sosial yang bertujuan 

untuk membangkitkan kepedulian masyarakat terhadap sejumlah masalah yang 

harus mereka hadapi, yakni kondisi yang bisa mengancam keselarasan dan 

kehidupan umum. Sebagai sarana yang bergerak dalam bidang sosial, iklan 

layanan masyarakat pada umumnya berisi pesan tentang kesadaran nasional dan 

lingkungan (Ramdoni dkk., 2021).  

Untuk mengetahui keberhasilan suatu iklan dalam menyampaikan pesan 

dapat dilakukan evaluasi terhadap pengaruh iklan. Pengaruh berarti berbicara 

mengenai suatu reaksi yang timbul dari suatu perlakuan akibat dorongan untuk 

mengubah atau membentuk suatu keadaan. Berdasarkan latar belakang yang 

sudah diuraikan, peneliti tertarik untuk mengambil judul “Pengaruh Iklan Layanan 

Masyarakat terhadap Pengetahuan Ibu Rumah Tangga dalam Mencegah Stunting” 

karena peneliti sangat ingin mengetahui sejauh mana pengaruh iklan layanan 

masyarakat dan pengetahuan ibu rumah tangga. 

1.2. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas maka peneliti membuat batasan masalah 

agar permasalahan yang diteliti menjadi terarah, jelas dan tidak terlalu meluas. 

Maka, penelitian ini dibatasi pada hal-hal berikut:  

a. Penelitian ini dilakukan di Dusun Pematang Sentang, Desa Pantai Cermin, 

Kecamatan Tanjung Pura, Kabupaten Langkat. 



4 

 

 

b. Objek penelitian ini hanya ibu hamil dan ibu yang memiliki anak balita. 

1.3. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah terdapat pengaruh 

iklan layanan masyarakat terhadap pengetahuan ibu rumah tangga dalam 

mencegah stunting?  

1.4. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dalam penelitian ini ialah untuk mengetahui pengaruh iklan 

layanan masyarakat terhadap pengetahuan ibu rumah tangga dalam mencegah 

stunting. 

1.5. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah: 

a. Aspek Teoritis 

Penelitian ini secara teoritis diharapkan dapat memberikan manfaat yaitu 

menambah referensi untuk menambah wawasan serta pengetahuan mengenai 

proses penyampaian pesan melalui iklan layanan masyarakat terhadap 

pengetahuan ibu rumah tangga dalam mencegah stunting. 

b. Aspek Praktis 

Secara praktis hasil penelitian ini dapat menambah wawasan dan 

memperluas ilmu pengetahuan terkait pengaruh iklan layanan masyarakat 

terhadap pengetahuan ibu rumah tangga dalam mencegah stunting. 
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1.6. Sistematika Penulisan 

BAB I : PENDAHULUAN 

Pada bagian ini berisi tentang uraian dari Latar Belakang Masalah, 

Pembatasan Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, 

Manfaat Penelitian, dan Sistematika Penulisan. 

BAB II : URAIAN TEORITIS 

Uraian teoritis yaitu menjelaskan dan menguraikan tentang Iklan, 

Iklan Layanan Masyarakat, Pengetahuan, Ibu Rumah Tangga, 

Stunting. 

BAB III : METODE PENELITIAN 

Metode penelitian ialah tentang Jenis penelitian, Kerangka Konsep, 

Definisi Konsep, Definisi Operasional, Populasi dan Sampel, 

Teknik Pengumpulan Data, Teknik Analisis Data, Lokasi dan 

Waktu Penelitian serta Deskripsi Ringkas Objek Penelitian. 

BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian dan pembahasan yaitu berisi tentang Hasil 

Penelitian dan tentang Pembahasan Penelitian. 

BAB V : PENUTUP 

Bagian penutup yaitu uraian dan penjelasan tentang Simpulan dan 

Saran. 
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BAB II  

URAIAN TEORITIS 

2.1. Iklan 

2.1.1. Pengertian Iklan 

Iklan didefinisikan sebagai segala bentuk pesan tentang suatu produk atau 

jasa yang disampaikan lewat suatu media dan ditujukan kepada sebagian atau 

seluruh masyarakat. Kotler yang diterjemahkan oleh Rheinald Kasali mengartikan 

iklan sebagai bentuk penyajian non personal, promosi ide-ide, promosi barang 

atau jasa yang dilakukan sponsor tertentu yang dibayar (Sari dkk., 2019). Iklan 

dalam penyampaiannya ada yang diucapkan secara lisan dan ada juga yang 

muncul dalam tulisan seperti surat kabar, media sosial, televisi, radio, papan 

reklame dan lainnya (Lubis, 2017). 

Menurut Kriyantono (Santoso dan Larasati, 2019), menyatakan bahwa 

iklan merupakan bentuk komunikasi non personal yang menjual pesan-pesan 

secara persuasif dari sponsor yang jelas guna untuk mempengaruhi orang agar 

membeli produk dengan membayar media yang digunakan. Sedangkan menurut 

American Marketing Association (Margahana, 2020) iklan ialah suatu bentuk 

upaya mempresentasikan dan mempromosikan ide, baik  berupa barang atau jasa 

secara non-pribadi. 

Menurut Kasali (Nasution, 2017) Masyarakat Periklanan Indonesia 

mendefinisikan iklan sebagai segala bentuk pesan tentang suatu produk yang 

disampaikan lewat media, ditujukan kepada sebagian atau seluruh masyarakat.  
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Kotler menyebutkan bahwa iklan memiliki sifat dasar: a) Pengulangan, 

dimana pesan dari iklan tersebut diulang-ulang agar memastikan penerimaan 

informasi, b) Mendramatisir, berarti sebuah iklan memiliki kemampuan 

mendramatisir pesan melalui gambar serta suara agar dapat mempengaruhi 

perasaan konsumen juga pelanggan, c) Berkepribadian, berarti iklan ialah alat 

komunikasi yang satu arah, sehingga tidak bersifat memaksa konsumen supaya 

memperhatikan dan menanggapinya (Margahana, 2020). 

2.1.2.  Jenis Iklan 

Secara teoritik ada dua jenis iklan, yaitu: 

1. Iklan Standar, yaitu iklan yang ditata secara khusus untuk keperluan 

memperkenalkan barang, jasa, pelayanan untuk konsumen melalui media 

periklanan. 

2. Iklan Layanan Masyarakat, yaitu iklan yang bersifat non profit dan berupaya 

memperoleh keuntungan sosial dalam masyarakat. 

2.1.3.  Fungsi Iklan 

Shimp (Santoso dan Larasati, 2019) menjelaskan terdapat empat fungsi 

periklanan yaitu: 

1. Informing (memberikan informasi) 

Iklan memberikan segala informasi mengenai suatu produk baru, adanya 

perubahan harga, adanya diskon-diskon tertentu, dan informasi mengenai 

kegunaan suatu produk. 
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2. Persuading (membujuk) 

Iklan yang membujuk dapat membentuk preferensi konsumen, dapat 

mengubah persepsi konsumen tentang atribut produk, dan dapat membuat 

konsumen menjadi tertarik untuk mencoba produk/jasa yang diiklankan. 

3. Reminding (mengingatkan) 

Iklan dapat menjaga agar merek perusahaan selalu tetap dalam ingatan para 

konsumen dan meningkatkan minat konsumen terhadap merek yang sudah 

ada. 

4. Adding Value (memberikan nilai tambah) 

Iklan dapat memberikan nilai tambah pada suatu merek dengan 

mempengaruhi persepsi konsumen. 

2.2. Iklan Layanan Masyarakat 

2.2.1. Definisi Iklan Layanan Masyarakat 

Iklan layanan masyarakat adalah jenis iklan yang digunakan untuk 

menyampaikan informasi, mengajak, atau mendidik khalayak dimana tujuan 

akhirnya bukanlah untuk mendapatkan keuntungan ekonomi, melainkan 

keuntungan sosial lewat pengetahuan, kesadaran, sikap, dan perubahan perilaku 

masyarakat. Iklan layanan masyarakat didasari oleh kondisi lingkungan dan 

perilaku yang berdampak pada permasalahan sosial. Iklan layanan masyarakat 

yang baik adalah iklan yang dapat membuat target adopternya mengapresiasi iklan 

tersebut dan meresapi pesan yang disampaikan (Bawono dan Erlangga, 2019). 

Menurut Pujiyanto (2013, hal. 7-8) iklan layanan masyarakat adalah iklan 

yang menyajikan pesan-pesan sosial yang bertujuan untuk membangkitkan 
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kepedulian masyarakat terhadap sejumlah masalah yang harus mereka hadapi, 

yakni kondisi yang bisa mengancam keselarasan dan kehidupan umum. 

Menurut Dwihantoro Iklan layanan masyarakat adalah sebuah siaran iklan 

non-komersial yang disiarkan melalui media cetak maupun elektronik dengan 

tujuan memperkenalkan, memasyarakatkan, dan atau mempromosikan gagasan, 

cita-cita, anjuran, dan atau pesan-pesan lainnya kepada masyarakat untuk 

mempengaruhi khalayak agar berbuat dan bertingkah laku sesuai dengan pesan 

iklan tersebut (Santoso dalam Hannandito dan Aryanto, 2020).  

Iklan layanan masyarakat dirancang beroperasi untuk kepentingan 

masyarakat dan mempromosikan kesejahteraan masyarakat. Iklan-iklan ini 

diciptakan bebas biaya oleh para profesional periklanan, dengan ruang dan waktu 

iklan merupakan hibah oleh media (Qonaah dkk., 2022). Pada umumnya iklan 

layanan masyarakat dalam pemasaran sosial dibutuhkan strategi kreatif dalam 

penyusunan pesan serta penempatan media iklan layanan masyarakat sehingga 

lebih mampu  mendorong konsumen untuk merubah perilakunya. Perilaku yang 

diharapkan yaitu menerima perilaku baru atau menolak perilaku yang diinginkan, 

sehingga strategi ini mampu memodifikasi kebiasaan menjadi perilaku yang lebih 

baik dan meninggalkan perilaku lama yang buruk (Pratiwi dan Hidayat, 2020). 

2.2.2. Karakteristik Iklan Layanan Masyarakat 

Iklan Layanan Masyarakat memiliki karakteristik persuasif dan selalu 

dalam bentuk ajakan dengan pesan-pesan tertentu yang didukung dengan 

visualisasi yang sesuai dengan tema yang diangkat. Kalimat-kalimat yang terdapat 
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di Iklan Layanan Masyarakat juga bersifat bersuasif supaya dapat merubah 

perilaku audiens yang melihat Iklan Layanan Masyarakat tersebut dan mulai 

berpikir sejalan dengan Iklan Layanan Masyarakat tersebut. Bentuk Iklan Layanan 

Masyarakat biasanya sederhana tetapi tetap menyampaikan pesan secara jelas dan 

tegas (Hannandito dan Aryanto, 2020). 

2.3. Komunikasi massa 

2.3.1. Pengertian Komunikasi Massa 

Tidak dapat dipungkiri bahwa hampir semua informasi yang terekam 

dalam memori setiap individu mereka peroleh dari media massa. Ketergantungan 

yang disadari atau tidak teradap media massa dalam bentuk apapun merupakan 

gambaran yang menunjukkan betapa besarnya pengaruh media massa terhadap 

masyarakat saat ini. Beragam bentuk media informasi yang dihasilkan oleh 

perkembangan teknologi saat ini telah menjadikan komunikasi massa memiliki 

eksistensi yang kuat dalam pola komunikasi masyarakat yang modern. Peranan 

komunikasi massa telah demikian kuatnya mewarnai kegiatan penyampaian 

informasi (Nida, 2014). 

Defleur serta MeQuail komunikasi massa ialah suatu proses dimana 

komunikator memakai media buat menyebar pesan-pesan secara luas, dan secara 

terus menerus membangun makna-makna yang diperlukan bisa mempengaruhi 

khlayak-khalayak yang besar serta tidak sama dengan melalui berbagai cara 

(Kustiawan dkk., 2017). 
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Komunikasi massa merupakan komunikasi lewat media massa 

(communicating with media). Komunikasi massa” cuma” memakai media massa, 

seperti Pesan Berita, Majalah, Web, Radio, Tv dan lainnya (Audina dkk., 2021). 

Komunikasi massa merupakan komunikasi yang menggunakan media 

massa, baik cetak maupun elektronik yang dikelola oleh suatu lembaga atau orang 

yang melembagakan dan ditujukan kepada sejumlah besar orang yang tersebar di 

banyak tempat, anonim dan heterogen (Tambunan, 2018). 

2.3.2. Efek Komunikasi Massa 

Efek komunikasi sendiri yaitu setiap perubahan yang terjadi dalam diri 

individu penerima pesan/ komunikan. Perubahan yang dimaksud berupa 

pengetahuan, sikap, serta perilaku sehari-hari. Efek komunikasi dapat terjadi 

dalam berbagai konteks komunikasi, termasuk di dalamnya adalah komunikasi 

massa yang merupakan proses penyampaian dan penerimaan pesan yang 

menggunakan media massa sebagai perantaranya (Mustofa dkk., 2022). 

Dilihat dari ranah (domain) (Kustiawan dkk., 2017) kemampuan manusia, 

maka media massa memiliki juga efek atau dampak yang dapat digolongkan 

menjadi tiga, yaitu :  

a. Efek kognitif, munculnya akibat yg timbul pda diri komunikan yg sifatnya 

informatif bagi dirinya. 

b. Efek afektif, sifatnya lebih tinggi dari pada kognitif, melibatkan perasaan 

komunikan terhadap sesuatu peristiwa yang disampaikan melalui media 

massa. 
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c. Efek behavioral/perilaku yg merupakan dampak yang timbul pada diri 

khalayak dalam bentuk perilaku, atau tindakan atau kegiatan. 

2.3.3. Fungsi Komunikasi Massa 

Menurut Nurdin (Nida, 2014) ada banyak pandangan yang berbeda tentang 

fungsi dari komunikasi massa. Namun secara umum, fungsi komunikasi massa 

antara lain : 

a. Fungsi Informasi 

Menyampaikan informasi secara cepat kepada khalayak massa merupakan 

fungsi pokok dari komunikasi massa. Melalui media massa yang digunakan, 

informasi yang telah dikumpulkan dan dikemas kemudian disebarluaskan 

kepada khalayak luas. 

b. Fungsi Hiburan  

Hiburan juga merupakan salah satu fungsi lainnya dari komunikasi massa 

yang menggunakan media massa. Kita tahu bahwa unsur hiburan yang 

paling nyata dan menonjol dalam media massa, terdapat pada media TV jika 

dibandingkan dengan media massa lainnya. Apalagi untuk TV swasta, 

proporsi acara atau tayangan yang bernuansa hiburan sangatlah menonjol. 

Namun demikian, masih ada kombinasi dengan fungsi-fungsi lainnya seperti 

penyampaian informasi, dan lain-lain. 

c. Fungsi Persuasi  

Persuasi sebagai salah satu fungsi komunikasi massa yakni kemampuan 

media massa dalam mempengaruhi khalayaknya agar berbuat sesuatu sesuai 

apa yang ditawarkan media massa yang bersangkutan. Contoh: tajuk 
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rencana, artikel, surat pembaca adalah bernuansa persuasif. Persuasi bisa 

datang dalam berbagai bentuk: (1) mengukuhkan atau memperkuat sikap, 

kepercayaan, atau nilai seseorang; (2) mengubah sikap, kepercayaan, atau 

nilai seseorang; (3) menggerakkan seseorang untuk melakukan sesuatu; dan 

(4) memperkenalkan etika, atau menawarkan nilai tertentu. 

d. Fungsi Transmisi Budaya  

Terjadinya perubahan ataupun pergeseran budaya atau nilai-nilai budaya 

dalam suatu masyarakat, tidak terlepas dari keberhasilan media massa dalam 

memperkenalkan budaya-budaya global kepada audiens massa. Hal ini juga 

seiring dengan perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang 

merambah ke berbagai area kehidupan masyarakat, termasuk budaya. 

e. Fungsi untuk Mendorong Kohesi Sosial  

Kohesi sama dengan penyatuan. Kohesi sosial sebagai salah satu fungsi 

komunikasi massa, maksudnya media massa ikut berperan dalam 

mendorong masyarakat untuk bersatu. Misalnya: ketika media massa 

memberitakan tentang pentingnya kerukunan antar umat beragama, secara 

tidak langsung media tersebut berfungsi untuk mewujudkan terjadinya 

kesatuan secara sosial bagi masyarakat. 

f. Fungsi Pengawasan  

Fungsi pengawasan yang dilakukan oleh media massa adalah untuk 

mengontrol aktivitas masyarakat secara keseluruhan. Pengawasan dapat 

dilakukan media massa dalam bentuk kontrol sosial, peringatan, dan atau 

persuasif. Contohnya: pemberitaan tentang terorisme di Indonesia 
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merupakan salah satu bukti peringatan kepada khalayak akan bahaya dan 

ancaman terorisme. Pemberitaan tentang kasus maia peradilan juga 

merupakan salah satu contoh kontrol sosial yang dilakukan media massa. 

g. Fungsi Korelasi  

Maksudnya, media massa berfungsi untuk menghubungkan berbagai elemen 

masyarakat. Misalnya peran media masssa sebagai jembatan penghubung 

masyarakat dengan pemerintah terkait dengan kebijakan-kebijakan yang 

tidak berpihak (merugikan) masyarakat. 

h. Fungsi Pewarisan Sosial  

Pada konteks fungsi pewarisan sosial, media massa diibaratkan seperti 

seorang “pendidik” yang berusaha meneruskan atau menurunkan ilmu 

pengetahuan, nilai-nilai, norma, dogma, bahkan etika kepada khalayaknya. 

i. Fungsi Melawan Kekuasaan dan Kekuatan Represif  

Media massa selain dapat dijadikan alat untuk merebut dan 

mempertahankan kekuasaan, juga bisa dipakai untuk melawan dan 

merobohkan kekuasaan. Contohnya: tumbangnya rezim Orde Baru dibawah 

kepimpinan Soeharto (Alm), tidak terlepas dari pengaruh media massa 

dalam ikut memberitakan dan melakukan investigasi. Media massa tidak 

lagi sekadar meneruskan perkataan-perkataan pejabat pemerintah, tetapi ikut 

membongkar kasus ketidak-adilan yang dilakukan pemerintah 
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2.4. Pengetahuan 

2.4.1. Pengertian Pengetahuan 

Pengetahuan yang dimiliki oleh manusia merupakan hasil upaya yang 

dilakukan oleh manusia dalam mencari suatu kebenaran atau masalah yang 

dihadapi. Kegiatan atau upaya yang dilakukan oleh manusia mencari suatu 

kebenaran atau masalah yang dihadapi pada dasarnya merupakan kodrat dari 

manusia itu sendiri atau lebih dikenal sebagai keinginan. Keinginan yang dimiliki 

oleh manusia akan memberikan dorongan bagi manusia itu sendiri untuk 

mendapatkan segala sesuatu yang diinginkan. Yang menjadi pembeda antara satu 

manusia dengan manusia lainnya adalah upaya yang dilakukan manusia untuk 

mendapatkan keinginan tersebut. Dalam arti yang lebih sempit, pengetahuan 

adalah sesuatu yang bisa dimiliki oleh manusia. Mubarak mendefinisikan 

pengetahuan sebagai segala sesuatu yang diketahui berdasarkan pengalaman 

manusia itu sendiri dan pengetahuan akan bertambah sesuai dengan proses 

pengalaman yang dialaminya (Darsini dkk., 2019). 

Pengetahuan adalah hasil kegiatan ingin tahu manusia tentang apa saja 

melalui cara-cara dan dengan alat-alat tertentu. Pengetahuan ini ada bermacam-

macam jenis dan sifatnya, ada yang langsung dan ada yang tak langsung, ada yang 

bersifat tidak tetap (berubah-ubah), subjektif, dan khusus, dan ada pula yang 

bersifat tetap, objektif dan umum. Jenis dan sifat pengetahuan ini tergantung 

kepada sumbernya dan dengan cara dan alat apa pengetahuan itu diperoleh, serta 

ada pengetahuan yang benar dan ada pengetahuan yang salah (Darsini dkk., 

2019). 
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Menurut Notoatmodjo pengetahuan adalah merupakan hasil dari tahu dan 

ini setelah orang melakukan penginderaan terhadap objek tertentu. Penginderaan 

terjadi melalui panca indera manusia, yakni indera penglihatan, pendengaran, 

penciuman, rasa dan raba. Sebagian besar pengetahuan manusia diperoleh melalui 

mata dan telinga. Definisi pengetahuan Notoatmodjo menunjukkan bahwa 

pengetahuan tersebut didapatkan oleh orang setelah orang tersebut  melihat, 

merasakan, mendengar sesuatu dan memang itu semua dilakukan secara sadar dan 

diketahui (Abdullah dan Nasionalita, 2018). 

2.4.2. Komponen Pengetahuan 

Adapun menurut Bahm (dalam Darsini dkk., 2019), definisi ilmu 

pengetahuan melibatkan enam macam komponen utama, yaitu: 

1. Masalah (Problem) 

Ada tiga karakteristik yang harus dipenuhi untuk menunjukkan bahwa suatu 

masalah bersifat scientific, yaitu bahwa masalah adalah sesuatu untuk 

dikomunikasikan, memiliki sikap ilmiah dan harus dapat diuji. 

2. Sikap (Attitude) 

Karakteristik yang harus dipenuhi antara lain adanya rasa ingin tahu tentang 

sesuatu; ilmuwan harus mempunyai usaha untuk memecahkan masalah; 

bersikap dan bertindak objektif dan sabar dalam melakukan observasi. 

3. Metode (Method) 

Metode ini berkaitan dengan hipotesis yang kemudian diuji. Esensi science 

terletak pada metodenya. Science merupakan sesuatu yang selalu berubah, 

demikian juga metode, bukan merupakan sesuatu yang absolut atau mutlak. 
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4. Aktivitas (Activity) 

Science adalah suatu lahan yang dikerjakan oleh para scientific melalui 

scientific research, yang terdiri dari aspek individual dan sosial. 

5. Kesimpulan (Conclusion) 

Science merupakan a body of knowledge. Kesimpulan yang merupakan 

pemahaman yang dicapai sebagaii hasil pemecahan masalah adalah tujuan 

dari science, yang diakhiri dengan pembenaran dari sikap, metode, dan 

aktivitas. 

6. Pengaruh (Effects) 

Apa yang dihasilkan melalui science akan memberikan pengaruh berupa  

pengaruh ilmu terhadap ekologi (applied science) dan pengaruh ilmu 

terhadap masyarakat dengan membudayakannya menjadi berbagai macam 

nilai. 

2.4.3. Jenis Pengetahuan 

Pengetahuan memiliki beragam jenis (Darsini dkk., 2019). Berdasarkan 

jenis pengetahuan itu sendiri, pengetahuan dapat diklasifikasikan menjadi: 

1. Berdasarkan Objek (Object-Based) 

Pengetahuan manusia dapat dikelompokkan dalam berbagai macam sesuai 

dengan metode dan pendekatan yang mau digunakan. 

a. Pengetahuan Ilmiah 

Semua hasil pemahaman manusia yang diperoleh dengan menggunakan 

metode ilmiah. Dalam metologi ilmiah dapat kita temukan berbagai kriteria 
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dan sistematika yang dituntut untuk suatu pengetahuan. Karena itu 

pengetahuan ini dikenal sebagai pengetahuan yang lebih sempurna. 

b. Pengetahuan Non Ilmiah 

Pengetahuan yang diperoleh dengan  menggunakan cara-cara yang tidak 

termasuk dalam kategori ilmiah. Kerap disebut juga dengan pengetahuan 

pra-ilmiah. Secara singkat dapat dikatakan bahwa pengetahuan non ilmiah 

adalah seluruh hasil pemahaman manusia tentang sesuatu atau objek tertentu 

dalam kehidupan sehari-hari terutama apa yang ditangkap oleh indera-

indera kita. Kerap juga terjadi perpaduan antara hasil pencerapan inderawi 

dengan hasil pemikiran secara akali. Juga persepsi atau intuisi akan 

kekuatan-kekuatan gaib. Dalam kaitan dengan ini pula kita mengenal 

pembagian pengetahuan inderawi (yang berasal dari panca indera manusia) 

dan pengetahuan akali (yang berasal dari pemikiran manusia). 

2. Berdasarkan Isi (Content-Based) 

Berdasarkan isi atau pesan kita dapat membedakan pengetahuan atas 

beberapa macam yakni tahu bahwa, tahu bagaimana, tahu akan dan tahu mengapa. 

a. Tahu Bahwa 

Pengetahuan tentang informasi tertentu misalnya tahu bahwa sesuatu telah 

terjadi. Kita tahu bahwa fakta satu dan fakta dua itu sesungguhnya benar. 

Pengetahuan ini disebut juga sebagai pengetahuan teoritis-ilmiah, walaupun 

tidak mendalam. Dasar pengetahuan ini ialah informasi tertentu yang akurat. 
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b. Tahu Bagaimana 

Misalnya bagaimana melakukan sesuatu (know-how). Ini berkaitan dengan 

keterampilan atau keahlian membuat sesuatu. Sering juga dikenal dengan 

nama pengetahuan praktis, sesuatu yang memerlukan pemecahan, penerapan 

dan tindakan. 

c. Tahu Akan 

Pengetahuan ini bersifat langsung melalui pengenalan pribadi. Pengetahuan 

ini juga bersifat sangat spesifik berdasarkan pengenalan pribadi secara 

langsung akan objek. Ciri pengetahuan ini ialah bahwa tingkatan 

objektifitasnya tinggi. Namun juga apa yang dikenal pada objek ditentukan 

oleh subjek dan sebab itu objek yang sama dapat dikenal oleh dua subjek 

berbeda. Selain dari itu subjek juga mampu membuat penilaian tertentu atas 

subjeknya berdasarkan pengalamannya yang langsung atas objek. Disini 

keterlibatan pribadi subjek besar. Juga pengetahuan ini bersifat singular, 

yaitu berkaitan dengan barang atau objek khusus yang dikenal secara 

pribadi. 

d. Tahu Mengapa 

Pengetahuan ini didasarkan pada refleksi, abstraksi dan penjelasan. Tahu 

mengapa ini jauh lebih mendalam dari pada tahu bahwa, karena tahu 

mengapa berkaitan dengan penjelasan (menerobos masuk dibalik data yang 

ada secara kritis). Subjek berjalan lebih jauh dan kritis dengan mencari 

informasi yang lebih dalam dengan membuat refleksi lebih mendalam dan 
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meneliti semua peristiwa  yang berkaitan satu sama lain. Ini adalah model 

pengetahuan yang paling tinggi dan ilmiah. 

2.4.4. Sumber Pengetahuan 

Pengetahuan diperoleh melalui proses kognitif, dimana seseorang harus 

mengerti atau mengenali terlebih dahulu suatu ilmu pengetahuan agar dapat 

mengetahui pengetahuan tersebut. Menurut Kebung (dalam Darsini dkk., 2019) 

ada enam hal penting sebagai alat untuk mengetahui terjadinya pengetahuan. 

Enam hal itu antara lain: 

1. Pengalaman Inderawi (Sense-experience) 

Pengalaman inderawi dilihat sebagai sarana paling vital dalam memperoleh 

pengetahuan. Justru melalui indera-indera kita dapat berhubungan dengan 

berbagai macam objek diluar kita. Penekanan kuat pada kenyataan ini 

dikenal dengan nama realism (hanya kenyataan atau sesuatu yang sudah 

menjadi faktum dapat diketahui). Kesalahan bisa terjadi kalau ada 

ketidakharmonisan dalam semua peralatan inderawi. 

2. Penalaran (Reasoning) 

Penalaran merupakan karya akal yang menggabungkan dua pemikiran atau 

lebih untuk memperoleh pengetahuan baru. Untuk itu amat perlu didalami 

asas-asas pemikiran seperti: principium identitatis atau asas kesamaan 

dalam arti sesuatu itu mesti sama dengan dirinya sendiri (A=A). Principium 

contradictions atau asas pertentangan. Apabila dua pendapat bertentangan, 

tidak mungkin keduanya benar dalam waktu yang bersamaan, atau pada 

subjek yang sama tidak mungkin terdapat dua predikat yang bertentangan 
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pada satu waktu. Dan principium tertii exclusi (asas tidak ada kemungkinan 

ketiga). Pada dua pendapat yang berlawanan tidak mungkin keduanya benar 

dan salah. Kebenaran hanya terdapat pada satu diantara keduanya dan tidak 

perlu ada pendapat atau kemungkinan ketiga. 

Pengetahuan Rasional (Rational Knowledge) merupakan pengetahuan yang 

diperoleh dengan latihan rasio atau akal semata, tidak disertai dengan 

observasi terhadap peristiwa-peristiwa faktual. Contohnya adalah panas 

diukur dengan derajat panas, berat diukur dengan timbangan dan jauh 

diukur dengan meteran. 

3. Otoritas (Authority) 

Otoritas adalah kewibawaan atau kekuasaan yang sah yang dimiliki 

seseorang dan diakui oleh kelompoknya. Ia dilihat sebagai salah satu 

sumber pengetahuan karena kelompoknya memiliki pengetahuan melalui 

seseorang yang memiliki kewibawaan dalam pengetahuannya. Karena itu 

pengetahuan ini tidak perlu diuji lagi karena kewibawaan orang itu. 

4. Intuisi (Intution) 

Intuisi merupakan kemampuan yang ada dalam diri manusia (proses 

kejiwaan) untuk menangkap sesuatu atau membuat pernyataan berupa 

pengetahuan. Pengetahuan intuitif tidak dapat dibuktikan seketika atau lewat 

kenyataan karena tidak ada pengetahuan yang mendahuluinya. Lawan dari 

pengetahuan intuitif adalah pengetahuan diskursif. Pengetahuan ini tidak 

diperoleh secara langsung dan sekonyong-konyong, tetapi tergantung pada 

banyak aspek lain.  
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Pengetahuan intuitif (Intuitive Knowledge) diperoleh manusia dari dalam 

dirinya sendiri, pada saat dia menghayati sesuatu. Untuk memperoleh 

intuitif yang tinggi, manusia harus berusaha melalui pemikiran dan 

perenungan yang konsisten terhadap suatu objek tertentu. Intuitif secara 

umum merupakan metode untuk memperoleh pengetahuan tidak 

berdasarkan penalaran rasio, pengalaman, tergantung akal manusia yang 

memahami. Adil mempunyai banyak definisi, disinilah intuisi berperan. 

5. Wahyu (Relation) 

Wahyu adalah pengetahuan yang diperoleh dari ilahi lewat para Nabi dan 

utusan-Nya demi kepentingan umat-Nya. Dasar pengetahuan adalah 

kepercayaan akan sesuatu yang disampaikan oleh sumber wahyu itu sendiri. 

Dari kepercayaan ini muncullah apa yang disebut keyakinan. 

Pengetahuan wahyu (Revealed Knowledge) diperoleh manusia atas dasar 

wahyu yang diberikan oleh tuhan kepadanya. Pengetahuan wahyu bersifat 

eksternal, artinya pengetahuan tersebut berasal dari luar manusia. 

Pengetahuan wahyu lebih banyak menekankan pada kepercayaan. 

6. Keyakinan (Faith) 

Kepercayaan menghasilkan apa yang disebut iman atau keyakinan. 

Keyakinan mendasarkan diri pada ajaran-ajaran agama yang diungkapkan 

lewat norma-norma dan aturan-aturan agama. Keyakinan juga dilihat 

sebagai kemampuan kejiwaan yang merupakan pematangan dari 

kepercayaan. Kepercayaan pada umumnya bersifat dinamis dan mampu 
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menyesuaikan diri dengan konteks, padahal keyakinan pada umumnya 

bersifat statis. 

2.4.5. Ibu Rumah Tangga 

Ibu adalah sosok yang penting dalam keluarga. Menurut Dwijayanti arti 

ibu rumah tangga adalah wanita yang lebih banyak menghabiskan waktunya di 

rumah dan mempersembahkan waktunya tersebut untuk mengasuh dan mengurus 

anak-anaknya menurut pola yang diberikan masyarakat umum (L.Alfons, 2017). 

Peran sosok ibu rumah tangga, yaitu: 

1. Mengurus rumah tangga seperti memasak, mencuci, menyapu, dan 

sebagainya. 

2. Mengasuh serta mendidik anak-anaknya dan sebagai salah satu kelompok 

dari peranan sosial. 

3. Memenuhi kebutuhan efektif dan sosial anak-anaknya. 

4. Serta menjadi anggota masyarakat yang aktif dann harmonis lingkungannya 

yang diwujudkan dalam berbagai kegiatan seperti PKK, arisan, pengejian, 

dan sebagainya.  

Menurut Meriam Webster mengartikan istilah ibu rumah tangga 

(housewife) sebagai seorang wanita yang memiliki tanggung jawab atas seluruh 

kebutuhan rumah tangganya dan wanita tersebut sudah menikah (Junaidi, 2017). 
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2.5. Stunting 

2.5.1. Pengertian Stunting 

Stunting pada anak merupakan masalah kesehatan masyarakat yang utama 

dan memiliki konsekuensi jangka pendek dan jangka panjang pada kesehatan. 

Efek jangka pendek termasuk morbiditas, mortalitas dan perkembangan kognitif 

yang buruk selama masa kanak-kanak. Konsekuensi jangka panjangnya adalah 

perkembangan kognitif yang buruk, kinerja sekolah yang buruk, produktivitas 

yang rendah dan perawakan dewasa yang pendek (Masitah, 2022). 

Stunting (kerdil) adalah kondisi dimana balita memiliki panjang atau 

tinggi badan yang kurang jika dibandingkan dengan umur. Kondisi ini diukur 

dengan panjang atau tinggi badan yang lebih dari minus dua standar deviasi 

median standar pertumbuhan anak dari WHO (Ainun Fitriani dan Christin, 2019). 

Stunting mulai terjadi mulai janin masih dalam kandungan dan baru nampak saat 

anak berusia dua tahun. Kekurangan gizi pada usia dini meningkatkan angka 

kematian bayi dan anak, menyebabkan penderitanya mudah sakit dan memiliki 

postur tubuh tidak maksimal saatt dewasa (Permana dan Wijaya, 2020). 

Stunting merupakan sebuah masalah kondisi gagal tumbuh pada balita 

yang diakibatkan kekurangan gizi, sehingga balita tidak tumbuh sesuai dengan 

usianya. Kurangnya pengetahuan ibu tentang stunting menjadi faktor risiko pada 

kejadian anak stunting. Ibu yang mempunyai tingkat pengetahuan yang rendah 

dilaporkan kurang mengetahui pentingnya penerapan pola hidup sehat dan 

pemenuhan gizi yang cukup dalam merawat anak. Hal ini akan berdampak pada 

munculnya risiko terjadinya stunting pada anak (Fadyllah dan Prasetyo, 2021).  
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2.5.2. Ciri-Ciri Stunting 

Beberapa ciri-ciri stunting pada anak menurut Pulungan Sutan dan 

Syafiruddin (2022) antara lain dengan: 

a. Pertumbuhan melambat. 

b. Wajah tampak lebih muda dari anak seusianya. 

c. Pertumbuhan gigi melambat. 

Ciri-ciri fisik yang tampak pada anak stunting antara lain: tinggi dibawah 

rata-rata, terjadi gagal tumbuh, perhatian dan memori rendah, menghindari kontak 

mata, dan lebih pendiam. Stunting juga diakibatkan oleh kondisi kurang gizi 

diusia balita dan berat badan lahir rendah (BBLR) (Permana dan Wijaya, 2020). 

2.5.3. Faktor Risiko Stunting 

Menurut Kementerian Kesehatan RI Stunting pada balita merupakan 

konsekuensi dari beberapa faktor yang sering dikaitkan dengan kemiskinan 

termasuk gizi, kesehatan, sanitasi dan lingkungan. Faktor utama penyebab 

stunting menurut Permana dan Wijaya (2020) yaitu: 

a. Asupan Makanan 

Manusia membutuhkan makanan untuk kelangsungan hidupnya. Makanan 

merupakan sumber energi untuk menunjang semua kegiatan atau aktivitas 

manusia. Seseorang tidak  dapat menghasilkan energi yang melebihi dari 

apa yang diperoleh dari makanan kecuali jika meminjam atau menggunakan 

cadangan energi dalam tubuh. Namun kebiasaan meminjam ini akan dapat 
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mengakibatkan keadaan yang gawat, yaitu kekurangan gizi khususnya 

energi.  

b. Penyakit Infeksi 

Rendahnya sanitasi dan kebersihan lingkungan pun memicu gangguan 

saluran pencernaan, yang membuat energi untuk pertumbuhan teralihkan 

untuk perlawanan tubuh menghadapi infeksi. 

c. Pelayanan Kesehatan dan Kesehatan Lingkungan 

Keadaan sanitasi lingkungan yang kurang baik memungkinkan terjadinya 

berbagai jenis penyakit antara lain diare, cacingan dan infeksi saluran 

pencernan. Apabila anak menderita infeksi saluran pencernaan, penyerapan 

zat-zat akan terganggu yang menyebabkan terjadinya kekurangan zat gizi. 

Seseorang yang kekurangan zat gizi akan mudah terserang penyakit dan 

mengalami gangguan pertumbuhan. 

2.5.4. Dampak Stunting 

Balita yang mengalami perawakan pendek (stunting) dapat memiliki 

dampak kesehatan berikut menurut WHO (dalam Chandra dkk., 2022) sebagai 

berikut: 

1. Dampak Jangka Pendek 

Kondisi stunting berdampak terhadap peluang terjadinya peningkatan sakit 

bahkan kematian pada balita. Selain itu, stunting juga berdampak pada tidak 

optimalnya perkembangan balita secara kognitif, secara motorik, dan secara 

verbal. Akibatnya, anakk yang stunting perlu mendapatkan perawatan yang 

optimal sehingga berdampak pada meningkatnya biaya kesehatan. 
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2. Dampak Jangka Panjang 

Dampak jangka panjang yang disebabkan ketika balita mengalami 

perawakan pendek (stunting) dapat menyebabkan keadaan fisik balita ketika 

dewasa menjadi tidak proporsional. Selain itu, stunting juga meningkatkan 

risiko obesitas dimasa yang akan mendatang. Stunting juga berdampak pada 

kesehatan reproduksi yang menurun. Anak stunting juga memiliki 

penurunan kapasitas belajar, sehingga performa dan produktivitasnya di 

sekolah akan berkurang dan tidak optimal. 

2.5.5. Pencegahan Stunting 

Direktorat Promosi Kesehatan dan Pemberdayaan Masyarakat dalam 

(Pulungan Sutan dan Syafiruddin, 2022) menyebutkan, bahwa pencegahan 

stunting pada anak bisa dilakukan dengan beberapa cara, seperti: 

a. Memenuhi Kebutuhan Gizi Sejak Hamil 

Tindakan yang relatif ampuh dilakukan untuk mencegah stunting pada anak 

adalah selalu memenuhi gizi sejak masa kehamilan. Lembaga kesehatan 

Millenium Challenge Account Indonesia menyarankan agar ibu yang sedang 

mengandung selalu mengonsumsi makanan sehat dan bergizi maupun 

suplemen atas anjuran dokter. Selain itu, perempuan yang sedang menjalani 

proses kehamilan juga sebaiknya rutin memeriksakan kesehatannya 

kedokter atau bidan. 

b. Beri ASI Eksklusif sampai Bayi Berusia 6 Bulan 

Veronika Scherbaum, ahli nutrisi dari Universitas Hohenheim, Jerman, 

menyatakan ASI ternyata berpotensi mengurangi peluang stunting pada 
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anak berkat kandungan gizi mikro dan makro. Oleh karena itu, ibu 

disarankan untuk tetap memberikan ASI Ekslusif selama 6 bulan kepada 

sang buah hati. Protein whey dan kolostrum yang terdapat pada susu ibu pun 

dinilai mampu meningkatkan sistem kekebalan tubuh bayi yang terbilang 

rentan.  

c. Damping ASI Eksklusif dengan MPASI sehat 

Ketika bayi menginjak usia 6 bulan keatas, maka ibu sudah bisa 

memberikan makanan pendamping atau MPASI. Dalam hal ini pastikan 

makanan-makanan yang dipilih bisa memenuhi gizi mikro dan makro yang 

sebelumnya selalu berasal dari ASI untuk mencegah stunting. WHO pun 

merekomendasikan fortifikasi atau penambahan nutrisi kedalam makanan. 

Disisi lain, sebaiknya ibu berhati-hati saat akan menentukan produk 

tambahan tersebut.   

d. Terus memantau tumbuh kembang anak 

Orang tua perlu terus memantau tumbuh kembang anak mereka, terutama 

dari tinggi dan berat badan anak. Bawa si kecil secara berkala ke Posyandu 

maupun klinik khusus anak. Dengan begitu, akan lebih mudah bagi ibu 

untuk mengetahui gejala awal gangguan dan penanganannya. 

e. Selalu jaga kebersihan lingkungan 

Seperti yang diketahui, anak-anak sangat rentan akan serangan penyakit, 

terutama kalau lingkungan sekitar mereka kotor. Faktor ini pula yang secara 

tak langsung meningkatkan peluang stunting. Studi yang dilakukan di 

Harvard Chan School menyebutkan diare adalah faktor ketiga yang 
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menyebabkan gangguan kesehatan tersebut. Sementara salah satu pemicu 

diare datang dari paparan kotoran yang masuk kedalam tubuh manusia. 

Upaya penanggulangan stunting menurut Lancet pada Asia Pasific 

Regional Workshop (2010) diantaranya: a). Edukasi kesadaran ibu tentang ASI 

Eksklusif (selama 6 bulan); b). Edukasi tentang MPASI yang beragam (umur 6 

bulan-2 tahun); c). Intervensi mikrontrien melalui fortifikasi dan pemberian 

suplemen; d). Iodisasi garam secara umum; e). Intervensi untnuk pengobatan 

malnutrisi akut yang parah; f). Intervensi tentang kebersihan dan sanitasi 

(Permana dan Wijaya, 2020). 

2.6. Hipotesis 

Hipotesis merupakan dugaan sementara terhadap hubungan antara dua 

variabel. Hipotesis pada penelitian ini adalah: 

Ha: Terdapat pengaruh iklan layanan masyarakat terhadap pengetahuan ibu  

rumah tangga dalam mencegah stunting. 

H0: Tidak ada pengaruh iklan layanan masyarakat terhadap pengetahuan ibu  

rumah tangga dalam mencegah stunting. 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

3.1. Jenis Metode 

Sugiyono mengatakan bahwa metode kuantitatif adalah metode penelitian 

yang digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu dengan tujuan 

untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan (Ainun Fitriani dan Christin, 2019). 

Pendekatan kuantitatif memandang tingkah laku manusia dapat diramal dan 

realitas sosial; objektif dan dapat diukur (Yusuf, 2017, hal. 58). 

Menurut S. Margono penelitian kuantitatif adalah suatu proses 

menumbuhkan pengetahuan yang menggunakan data berupa angka sebagai alat 

menemukan keterangan mengenai apa yang ingin kita ketahui. Lebih lanjut Nurul 

Zurish menyatakan bahwa pendekatan penelitian kuantitatif lebih banyak 

menggunakan logika hipotetiko verifikatif. Pendekatan tersebut dimulai dengan 

berpikir deduktif untuk menurunkan hipotesis, kemudian melakukan pengujian di 

lapangan. Kesimpulan atau hipotesis tersebut ditarik berdasarkan data empiris. 

Dengan demikian, penelitian kuantitatif lebih menekankan pada indeks-indeks 

dan pengukuran empiris (Samsu, 2017, hal. 25-26).  

3.2. Kerangka Konsep 

Menurut Notoatmodjo (2010) kerangka konsep merupakan abstraksi yang 

terbentuk oleh generasi dari hal-hal khusus, oleh karena konsep merupakan 

abstraksi, maka konsep tidak dapat langsung diamati dan diukur, konsep hanya 

dapat diukur atau diamati melalui variabel adalah sesuatu yang bervariasi, 
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kerangka konsep ini penelitian pada dasarnya adalah kerangka hubungan antara 

konsep yang diamati atau diukur melalui penelitian yang akan dilakukan (Sulastri 

dkk., 2021). 

  

 

 

Sumber: Olahan Peneliti, 2023 

3.3. Definisi Konsep 

Berdasarkan kerangka konsep diatas oleh karena itu definisi konsep dalam 

peneltian  ini adalah sebagai berikut: 

a. Iklan Layanan Masyarakat 

Iklan Layanan Masyarakat adalah iklan yang digunakan untuk 

menyampaikan informasi untuk keuntungan sosial. 

b. Stunting 

Stunting didefinisikan sebagai kondisi dimana balita memiliki panjang atau 

tinggi badan yang kurang jika dibandingkan dengan umur. 

c. Ibu Rumah Tangga 

Ibu rumah tangga adalah seorang wanita yang mengurus dan mengelola 

rumah tangga. 

3.4. Definisi Operasional 

Operasional konsep merupakan upaya untuk mereduksi konsep tersebut 

dan menjadikannya operable, measurable, dan researchable. Ini adalah proses 

Pengaruh Iklan 

Layanan Masyarakat 

Pengetahuan Ibu 

Rumah Tangga 

Gambar 3.1 Kerangka Konsep 
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supaya data yang ada bisa dianalisis dan dipelajari dengan format beberapa 

indikator (Lubis dkk., 2022). Operasional konsep dalam penelitian ini ditujukan 

dalam bentuk tabel sebagai berikut: 

Tabel 3.1 Definisi Operasional 

No Variabel Teoritis Variabel Operasional 

1. Variabel Bebas (x) 

Iklan Layanan Masyarakat 

1. Periklanan 

2. Respon Langsung 

3. Publisitas 

2. Variabel Terikat (y) 

Pengetahuan Ibu Rumah Tangga 

1. Faktor Dorongan 

2. Faktor Motif Sosial 

3. Faktor Emosional 
Sumber: Olahan Peneliti, 2023 

3.5. Populasi dan Sampel 

3.5.1. Populasi 

Populasi merupakan keseluruhan kumpulan elemen-elemen yang dapat 

digunakan untuk membuat beberapa kesimpulan. Pengertian populasi menurut 

Sugyono (2014) bahwa: “Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas; 

objek/subjek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan 

oleh peneliti untuk mempelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya” (Aini dan 

Siska, 2020). Populasi penelitian ini adalah  ibu hamil dan ibu yang memiliki anak 

balita dengan jumlah 56 orang. 

3.5.2. Sampel 

Menurut Delice, sampling adalah  teknik  (prosedur  atau  perangkat)  yang  

digunakan  oleh peneliti untuk secara sistematis memilih sejumlah item atau 

individu yang relatif lebih kecil  (subset)  dari  populasi  yang  telah  ditentukan  

sebelumnya  untuk dijadikan subjek (sumber data) untuk observasi atau 
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eksperimen sesuai tujuan (Firmansyah dan Dede, 2022). Subjek penelitian ini 

diambil menggunakan teknik sampling jenuh atau sampling total yang mana 

penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel (Amini 

dkk., 2019), sehingga jumlah sampel pada penelitian ini sebanyak 56 orang 

responden. 

3.6. Teknik Pengumpulan Data 

3.6.1. Observasi  

Observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang 

tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis. Dua diantara ynag 

terpenting adalah proses-proses pengamatan dan ingatan (Sugiyono, 2022, hal. 

145). 

3.6.2. Angket  

Angket atau kuesioner merupakan suatu teknik atau cara pengumpulan 

data secara tidak langsung (peneliti tidak langsung bertanya-jawab dengan 

responden). Instrumen atau alat pengumpulan datanya juga disebut angket yang 

berisi sejumlah pertanyaan atau pernyataan yang harus dijawab atau direspon oleh 

responden (Chotimah dkk., 2019).  

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan skala likert. 

Skala Likert adalah skala yang digunakan untuk mengukur persepsi, sikap, atau 

pendapat seseorang atau kelompok mengenai sebuah peristiwa atau fenomena 

sosial (Pranatawijaya dkk., 2019). Responden hanya memberikan jawaban setuju 
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atau tidak setuju terhadap pertanyaan yang diberikan. Pilihan jawaban untuk skala 

Likert yang digunakan peneliti adalah sebagai berikut: 

a. Sangat Setuju (ST) dengan nilai 5 

b. Setuju (S) dengan nilai 4 

c. Kurang Setuju (KS) dengan nilai 3 

d. Tidak Setuju (TS) dengan nilai 2 

e. Sangat Tidak Setuju (STS) dengan nilai 1 

Dalam penelitian ini peneliti memberikan angket kepada ibu hamil dan ibu 

yang memiliki anak balita, yang setiap ibu rumah tangga diberikan lembar 

kuesioner. Kumpulan dari beberapa data yang sudah didapatkan akan digabung 

dan kemudian dianalisis untuk mengambil kesimpulan akhir berupa deskriptif 

kuantitatif. 

3.7. Teknik Analisis Data 

3.7.1. Koefisien Product Moment 

Teknik ini digunakan untuk mencari hubungan dan membuktikan hipotesis 

hubungan dua variabel bila data kedua variabel berbentuk interval atau ratio, dan 

sumber data dari dua variabel atau lebih itu sama (Sugiyono, 2018, hal. 357-358). 

Dikemukakan rumus yang paling sederhana yang dapat digunakan untuk 

menghitung koefisien korelasi, sebagai berikut : 

     n∑xy – (∑x) (∑y) 

Rxy =  

√{n∑x
2
- (∑x)

2
} {n∑y

2
- (∑y)

2
} 
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Keterangan : 

rxy  = Koefisien korelasi antara x dan y adalah bilangan yang      

menunjukan besar kecilnya hubungan variabel x dan y  

x   = Variabel bebas  

y   = Variabel terikat  

n   = Jumlah responden 

Tabel 3.2 Tabel Interpretasi Koefisien Product Moment 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0,00-0,199  Sangat rendah  

0,20-0,399 Rendah 

0,40-0,599 Sedang 

0,60-0,799 Kuat 

0,80-1,000 Sangat rendah 

 

Dengan nilai r yang diperoleh, maka dapat dilihat secara langsung melalui 

tabel korelasi. Untuk menguji apakah nilai r yang diperoleh tersebut berarti atau 

tidak, tabel korelasi ini mencantumkan batas-batas r yang signifikan tertentu, dan 

dalam hal ini signifikan 5% bila r tersebut adalah signifikan, artinya hipotesis 

diterima. 

3.7.2. Uji Regresi Linier Sederhana 

Menurut Kusman (2009, hal. 216) Untuk mengetahui hubungan fungsional 

(pengaruh atau meramalkan pengaruh) antara variabel bebas (x) dan variabel 

terikat (y) maka digunakan uji regresi linier dengan rumus : 

Y = a  + bX 
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Keterangan : 

Y = Variabel kriterium 

X = Variabel predictor 

a = bilangan konstan 

b = koefisien arah regresi linier 

 

3.7.3. Uji Determinan 

Untuk menunjukkan persentase keragaman data yang dapat dijelaskan oleh 

model. Angka ini menggambarkan keeratan data dengan model yang dipasang 

(Sugiyono, 2019, hal. 101-102). 

D = (rxy) x 100% 

 

Keterangan :  

D   = Determinan  

r x y = Koefesien korelasi 

3.7.4. Uji T 

Menurut Riduwan (2010, hal. 274-275) untuk menguji signifikansi 

hubungan, yaitu antara variabel bebas dengan variabel terikat adalah dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut : 

 r√n-2 

t =  

 √1-r
2 
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Keterangan :  

T  = Hubungan antar variabel  

r  = Koefisien korelasi  

n  = Jumlah sampel 

 

3.7.5. Uji F  

Uji F digunakan untuk pengujian koefisien regresi secara keseluruhan 

untuk menguji keberartian model yang mempengaruhi hubungan antara variabel 

independen dan variabel dependen. Pengujian signifikansi persamaan regresi yang 

akan diperoleh dilakukan dengan menggunakan uji F (Meidiyustiani, 2016). 

3.8. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Dusun Pematang Sentang, Desa Pantai Cermin, 

Kecamatan Tanjung Pura, Kabupaten Langkat. Dilaksanakan pada bulan 09 

Desember 2022 sampai dengan 16 Agustus 2023. 

3.9. Deskripsi Ringkas Objek Penelitian 

Sesuai dengan judul yang telah ditetapkan, objek penelitian ini adalah para 

ibu di Dusun Pematang Sentang, Pantai Cermin. Objek penelitian yang telah 

dipilih adalah ibu hamil dan ibu yang memiliki anak balita dengan jumlah 56 

orang. 
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1. Hasil Penelitian 

4.1.1. Deskripsi Data 

a. Deskripsi Identitas Responden 

Responden dalam penelitian ini adalah adalah  ibu hamil dan ibu yang 

memiliki anak balita dengan jumlah 56 orang. Pada bagian ini akan dijelaskan 

mengenai identitas responden berdasarkan usia, pekerjaan dan pendidikan. 

1) Profil Responden Berdasarkan Usia 

Dalam penelitian 56 orang responden dengan klasifikasi berdasarkan usia 

dapat ditunjukkan pada tabel 4.1 berikut ini: 

Tabel 4.1 Deskripsi Responden Berdasarkan Usia 

No Keterangan Frekuensi Persentase (%) 

1 20-25 Tahun 13 23% 

2 26-30 Tahun 15 27% 

3 31-35 Tahun 12 21% 

4 36-40 Tahun 12 21% 

5 41-45 Tahun 4 7% 

Total 56 100% 

Sumber: Data diolah (2023) 

Dari tabel diatas, diketahui bahwa sebagian besar responden dalam 

penelitian ini adalah sebanyak 13 orang (23%) responden yang berusia 20-25 

tahun, sebanyak 15 orang (27%) responden yang berusia 26-30 tahun, sebanyak 
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12 orang (21%) responden yang berusia 31-35 tahun, sebanyak 12 orang (21%) 

responden yang berusia 36-40 tahun, dan sebanyak 4 orang (7%) responden yang 

berusia 41-45 tahun. Hal ini menunjukan bahwa usia responden dalam penelitian 

ini didominasi oleh responden yang berusia 26-30 tahun. 

2) Profil Responden Berdasarkan Pekerjaan 

Dalam penelitian 56 orang responden dengan klasifikasi berdasarkan 

pekerjaan dapat di tujukan pada tabel 4.2 berikut ini: 

Tabel 4.2 Deskripsi  Responden Berdasarkan Pekerjaan 

No Keterangan Frekuensi Persentase (%) 

1 Ibu Rumah Tangga 47 84% 

2 Wiraswasta 6 11% 

3 Asisten Rumah Tangga 2 4% 

4 Guru 1 2% 

Total 56 100% 

Sumber: Data diolah (2023) 

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa sebagian besar responden dalam 

penelitian ini adalah Ibu Rumah Tangga sebanyak 47 orang (84%), Wiraswasta 

sebanyak 6 orang (11%), Asisten Rumah Tangga sebanyal 2 (4%)dan Guru 

sebanyak 1 orang (2%). Hal ini menunjukan bahwa pekerjaan responden dalam 

penelitan ini didominasi oleh responden dengan pekerjaan sebagai ibu rumah 

tangga. 
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3) Profil Responden Berdasarkan Pendidikan 

Dalam penelitian 56 orang responden dengan klasifikasi berdasarkan 

pendidikan dapat di tujukan pada tabel 4.3 berikut ini: 

Tabel 4.3 Deskripsi Responden Berdasarkan Pendidikan 

No. Keterangan Frekuensi Persentase (%) 

1 SD 4 7% 

2 SMP 17 30% 

3 SMA 29 52% 

4 S1 6 11% 

Total 56 100% 

Sumber: Data diolah (2023) 

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa sebagian besar responden dalam 

penelitian ini adalah SD sebanyak 4 orang (7%), SMP sebanyak 17 orang (30%), 

SMA 29 orang (52%), S1 sebanyak 6 orang (11%). Hal ini menunjukan bahwa 

pendidikan responden dalam penelitian ini didominasi oleh responden memiliki 

pendidikan terakhir SMA. 

4.1.2. Karakteristik Jawaban Kuesioner Penelitian 

Karakteristik jawaban kuesioner penelitian menggambarkan tentang 

distribusi jawaban kuesioner untuk dua variabel penelitian, antara lain: (1) 

distribusi jawaban kuesioner iklan layanan masyarakat; dan (2) distribusi jawaban 

kuesioner pengetahuan ibu rumah tangga. 
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Pertama, distribusi jawaban kuesioner tentang iklan layanan masyarakat. 

Kuesioner iklan layanan masyarakat terdiri dari 10 item pertanyaan dengan 5 

pilihan jawaban dapat ditunjukkan pada Tabel 4.4 Berikut ini. 

Tabel 4.4 Skor Angket Untuk Variabel Iklan Layanan Masyarakat (X) 

No 

Sangat 

Setuju 
Setuju 

Kurang 

Setuju 

Tidak 

Setuju 

Sangat 

Tidak 

Setuju 

Jumlah 

F % F % F % F % F % F % 

1 16 28.57 28 50.00 10 17.86 1 1.79 1 1.79 56 100 

2 11 19.64 25 44.64 13 23.21 7 12.50 0 0.00 56 100 

3 22 39.29 31 55.36 2 3.57 1 1.79 0 0.00 56 100 

4 20 35.71 18 32.14 11 19.64 7 12.50 0 0.00 56 100 

5 16 28.57 32 57.14 8 14.29 0 0.00 0 0.00 56 100 

6 22 39.29 25 44.64 2 3.57 7 12.50 0 0.00 56 100 

7 15 26.79 32 57.14 7 12.50 0 0.00 2 3.57 56 100 

8 23 41.07 17 30.36 9 16.07 6 10.71 1 1.79 56 100 

9 13 23.21 25 44.64 18 32.14 0 0.00 0 0.00 56 100 

10 32 57.14 24 42.86 0 0.00 0 0.00 0 0.00 56 100 
Sumber: Data diolah (2023) 

Dari tabel diatas dapat diuraikan sebagai berikut: 

1. Jawaban responden tentang BKKBN menggunakan iklan layanan 

masyarakat sebagai upaya dalam menekan angka stunting, sehingga 

responden menjawab sangat setuju 16 orang (28,57%), setuju 28 orang 

(50%), kurang setuju 10 orang (17,86), tidak setuju 1 orang (1,79%), dan 

sangat tidak setuju 1 orang (1,79%). 

2. Jawaban responden tentang iklan layanan masyarakat yang dibuat 

BKKBN menarik dan komunikatif sehingga ibu rumah tangga selalu 

mengingat iklan tersebut, sehingga responden menjawab sangat setuju 11 
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orang (19,64%), setuju 25 orang (44,64%), kurang setuju 13 orang 

(23,21%), dan tidak setuju 7 orang (12,50%). 

3. Jawaban responden tentang iklan layanan masyarakat tersebut 

memberikan penjelasan mengenai stunting, sehingga responden menjawab 

sangat setuju 22 orang (39,29%), setuju 31 orang (5536%), kurang setuju 2 

orang (3,57%), dan tidak setuju 1 orang (1,79%). 

4. Jawaban responden tentang informasi dari penjelasan yang diberikan 

menarik dan jelas, sehingga responden menjawab sangat setuju 20 orang 

(35,71%), setuju 18 orang (32,14%), kurang setuju 11 orang (19,64%), dan 

tidak setuju 7 orang (12,50%). 

5. Jawaban responden tentang BKKBN menggunakan iklan layanan 

masyarakat untuk menyampaikan pesan mengenai stunting kepada Ibu 

Rumah Tangga, sehingga responden menjawab sangat setuju 16 orang 

(28,57%), setuju 32 orang (57,14%), dan kurang setuju 8 orang (14,29%). 

6. Jawaban responden tentang iklan layanan masyarakat tersebut 

membangkitkan kepedulian masyarakat terkhusus ibu rumah tangga, 

sehingga responden menjawab sangat setuju 22 orang (39,29%), setuju 25 

orang (44,64%), kurang setuju 2 orang (3,57%), dan tidak setuju 7 orang 

(12,50%). 

7. Jawaban responden tentang iklan layanan masyarakat tersebut dapat 

membentuk preferensi ibu rumah tangga, sehingga responden menjawab 

sangat setuju 15 orang (26,79%), setuju 32 orang (57,14%), kurang setuju 

7 orang (12,50%), dan sangat tidak setuju 2 orang (3,57%). 
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8. Jawaban responden tentang iklan layanan masyarakat tersebut dapat 

mengubah persepsi ibu rumah tangga tentang stunting, sehingga responden 

menjawab sangat setuju 23 orang (41,,07%), setuju 17 orang (30,36%), 

kurang setuju  9 orang (16,07%), tidak setuju 6 orang (10,71%), dan 

sangat tidak setuju 1 orang (1,79%). 

9. Jawaban responden tentang BKKBN melakukan iklan melalui media 

sosial dan media cetak, sehingga responden menjawab sangat setuju 13 

orang (23,21%), setuju 25 orang (44,64%), dan kurang setuju 18 orang 

(32,14%). 

10. Jawaban responden tentang Bina Keluarga Balita selalu siap membantu 

dalam konsultasi tentang stunting, sehingga responden menjawab sangat 

setuju 32 orang (57,14%) dan setuju 24 orang (42,86%). 

Berdasarkan distribusi jawaban responden tentang variabel iklan layanan 

masyarakat di atas, dapat disimpulkan bahwa rata-rata menyatakan setuju hasil 

kuesioner iklan layanan masyarakat. 

Kedua, distribusi jawaban kuesioner tentang pengetahuan ibu rumah 

tangga. Kuesioner tentang  pengetahuan ibu rumah tangga terdiri dari 10 item 

pertanyaan dengan 5 pilihan jawaban dapat ditunjukkan pada Tabel 4.5 berikut 

ini. 
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Tabel 4.5 Skor Angket Untuk Variabel Pengetahuan Ibu Rumah Tangga (Y) 

No 

Sangat 

Setuju 
Setuju 

Kurang 

Setuju 

Tidak 

Setuju 

Sangat 

Tidak 

Setuju 

Jumlah 

F % F % F % F % F % F % 

1 36 64.29 9 16.07 11 19.64 0 0.00 0 0.00 56 100 

2 17 30.36 26 46.43 13 23.21 0 0.00 0 0.00 56 100 

3 15 26.79 27 48.21 14 25.00 0 0.00 0 0.00 56 100 

4 31 55.36 21 37.50 2 3.57 2 3.57 0 0.00 56 100 

5 34 60.71 21 37.50 1 1.79 0 0.00 0 0.00 56 100 

6 31 55.36 16 28.57 8 14.29 1 1.79 0 0.00 56 100 

7 25 44.64 29 51.79 2 3.57 0 0.00 0 0.00 56 100 

8 29 51.79 24 42.86 1 1.79 2 3.57 0 0.00 56 100 

9 28 50.00 20 35.71 1 1.79 5 8.93 2 3.57 56 100 

10 33 58.93 14 25.00 2 3.57 5 8.93 2 3.57 56 100 
Sumber: Data diolah (2023) 

Dari tabel di atas dapat diuraikan sebagai berikut: 

1. Jawaban responden tentang Penulis tertarik terhadap pesan iklan layanan 

masyarakat tentang stunting, sehingga responden menjawab sangat setuju 

36 orang (64,29%), setuju 9 orang (16,07%), dan kurang setuju 11 orang 

(19,64%). 

2. Jawaban responden tentang Penulis merasa membutuhkan pesan yang 

disampaikan iklan layanan masyarakat tentang stunting, sehingga 

responden menjawab sangat setuju 17 orang (30,36%), setuju 26 orang 

(46,43%), dan kurang setuju 13 orang (23,21%). 

3. Jawaban responden tentang Penulis mengetahui apa itu stunting, sehingga 

responden menjawab sangat setuju 15 orang (26,79%), setuju 27 orang 

(48,21%), dan kurang setuju 14 orang (25%). 

4. Jawaban responden tentang Penulis ingin mengetahui perihal pencegahan 

stunting, sehingga responden menjawab sangat setuju 31 orang (55,36%), 
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setuju 21 orang (37,50%), kurang setuju 2 orang (3,57%), dan tidak setuju 

2 orang (3,57%). 

5. Jawaban responden tentang setelah melihat iklan layanan masyarakat 

tentang stunting Penulis merasa penting untuk mengetahui pencegahan 

stunting, sehingga responden menjawab sangat setuju 34 orang (60,71%), 

setuju 21 orang (37,50%), dan kurang setuju 1 orang (1,79%). 

6. Jawaban responden tentang Penulis perlu menghindari terjadinya stunting, 

sehingga responden menjawab sangat setuju 31 orang (55,36%), setuju 16 

orang (28,57%), kurang setuju 8 orang (14,29%), dan tidak setuju 1 orang 

(1,79%). 

7. Jawaban responden tentang menurut Penulis pesan tentang stunting  pada 

iklan layanan masyarakat tentang stunting dapat di baca dengan jelas, 

sehingga responden menjawab sangat setuju 25 orang (44,64%), setuju 29 

orang (51,79%), dan kurang setuju 2 orang (3,57%). 

8. Jawaban responden tentang dengan adanya iklan layanan masyarakat 

tentang stunting, membuat Penulis menjadi tahu cara pencegahan stunting, 

sehingga responden menjawab sangat setuju 29 orang (51,79 %), setuju 24 

orang (42,86%), kurang setuju 1 orang (1,79%), dan tidak setuju 2 orang 

(3,57%). 

9. Jawaban responden tentang iklan layanan masyarakat tentang stunting ini 

berpengaruh terhadap pengetahuan Penulis sebagai ibu rumah tangga, 

sehingga responden menjawab sangat setuju 28 orang (50%), setuju 20 
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orang (35,71%), kurang setuju 1 orang (1,79%), tidak setuju 5 orang 

(8,93%), dan sangat tidak setuju 2 orang (3,57%). 

10. Jawaban responden tentang iklan layanan masyarakat tentang stunting ini 

mendorong Penulis untuk memperhatikan asupan gizi pada anak, sehingga 

responden menjawab sangat setuju 33 orang (58,93%), setuju 14 orang 

(25%), kurang setuju 2 orang (3,57%), tidak setuju 5 orang (8,93%), dam 

sangat tidak setuju 2 orang (3,57%). 

Berdasarkan distribusi jawaban responden tentang variabel pengetahuan 

ibu rumah tangga di atas, dapat disimpulkan bahwa rata-rata menyatakan sangat 

setuju dari hasil kuesioner pengetahuan ibu rumah tangga. 

4.1.3. Uji Validitas dan Reliabilitas 

a. Uji Validitas 

Berikut adalah uji validitas dari masing-masing variabel sebagai berikut: 

Tabel 4.6 Uji Validitas Variabel Iklan Layanan Masyarakat (X) 

No 

Pernyataan 
rhitung rtabel 

Status 

(Valid) 

1 0,722 0,263 Valid 

2 0,896 0,263 Valid 

3 0,710 0,263 Valid 

4 0,796 0,263 Valid 

5 0,632 0,263 Valid 

6 0,728 0,263 Valid 

7 0,708 0,263 Valid 

8 0,851 0,263 Valid 

9 0,821 0,263 Valid 

10 0,414 0,263 Valid 
Sumber: Data diolah (2023) 
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Berdasarkan tabel di atas bahwa semua item pernyataan untuk variabel 

iklan layanan masyarakat dinyatakan valid dikarenakan rhitung > rtabel. Berikut ini 

tabel validitas variabel pengetahuan ibu rumah tangga (Y) sebagai berikut: 

Tabel 4. 7 Uji Validitas Variabel Pengetahuan Ibu Rumah Tangga (Y) 

No 

Pernyataan 
rhitung rtabel 

Status 

(Valid) 

1 0,550 0,263 Valid 

2 0,752 0,263 Valid 

3 0,630 0,263 Valid 

4 0,531 0,263 Valid 

5 0,663 0,263 Valid 

6 0,831 0,263 Valid 

7 0,454 0,263 Valid 

8 0,651 0,263 Valid 

9 0,710 0,263 Valid 

10 0,754 0,263 Valid 
Sumber: Data diolah (2023) 

Berdasarkan tabel di atas bahwa semua item pernyataan untuk variabel 

pengetahuan ibu rumah tangga dinyatakan valid dikarenakan rhitung > rtabel. 

b. Uji Reliabilitas 

Berikut ini adalah uji reliabilitas dari masing-masing variabel sebagai 

berikut: 

Tabel 4. 8 Uji Reliabilitas 

Variabel Penelitian Reliability 
Standar 

Reliability 
Status 

Iklan Layanan Masyarakat 0,904 0,60 Reliabel 

Pengetahuan Ibu Rumah Tangga 0,846 0,60 Reliabel 

Sumber: Data diolah (2023) 

Dari uji reliability diatas bahwa masing-masing variabel dinyatakan 

reliable untuk diteliti karena nilainya lebih besar dari 0,60. 
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4.1.4. Hasil Pengujian Hipotesis 

a. Hasil Analisis Regresi Linier Sederhana 

Analisis regresi linier dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel 

independen terhadap variabel dependen. Analisis dilakukan dengan alat bantu 

program SPSS versi 25. Berikut ini tabel hasil analisis regresi linier berganda: 

Tabel 4.9 Hasil perhitungan Regresi Linier Sederhana 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 13.941 2.448  5.695 .000 

Iklan Layanan 

Masyarakat 

.720 .059 .855 12.107 .000 

a. Dependent Variable: Pengetahuan Ibu Rumah Tangga 
Sumber: Data diolah (2023) 

Berdasarkan hasil regresi pada tabel 4.9, untuk persamaan regresinya 

dapat dilihat pada kolom B dalam Unstandardized Coefficients dan persamaan 

regresinya adalah sebagai berikut: 

Keterangan: 

Y = Pengetahuan Ibu Rumah Tangga 

a  = Konstanta 

b  = Koefisien Regresi 

X = Iklan Layanan Masyarakat 

Y = a + bX 

   Y =13,941 + 0,720X 
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Dari persamaan regresi linear sederhana pada tabel di atas dijelaskan 

sebagai berikut: 

a. Konstanta sebesar 13,941 menyatakan bahwa jika tidak ada variabel X, 

yaitu Iklan Layanan Masyarakat maka pengetahuan ibu rumah tangga 

adalah sebesar 13,941 dengan asumsi faktor lain konstan. 

b. Koefesien X sebesar 0,720 menyatakan bahwa setiap Iklan Layanan 

Masyarakat akan mempengaruhi pengetahuan ibu rumah tangga sebesar 

0,720 dengan asumsi faktor lain konstan. 

b. Hasil  Uji Koefisien Determinasi 

Uji koefisien determinasi ini berguna untuk memprediksi dan melihat 

seberapa besar kontribusi pengaruh yang diberikan variabel X secara simultan 

atau bersama-sama terhadap variabel Y. Hasil uji koefisien determinasi atau r 

square dapat dilihat sebagai berikut: 

Tabel 4.10 Hasil Uji R
2
 

Model Summary
b
 

Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 

Estimate 

1 .855
a
 .731 .726 2.72048 

a. Predictors: (Constant), Iklan Layanan Masyarakat 

b. Dependent Variable: Pengetahuan Ibu Rumah Tangga 
Sumber: Data diolah (2023) 

Dalam mengetahui besarnya pengaruh diantara variabel bebas terhadap 

variabel terikat yang dianalisis, maka dapat dilihat dari model summary pada tabel 

4.10 yaitu pada nilai R Square. Besarnya R Square (r2) adalah 0,731. Maka 

dengan demikian disimpulkan bahwa pengaruh iklan layanan masyarakat terhadap 
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pengetahuan ibu rumah tangga sebesar 0,731 x 100% = 73,1%. Sedangkan 

sisanya sebesar 26,9% dipengaruhi faktor lain diluar model dalam penelitian ini.  

c.  Hasil Uji t 

Uji t dilakukan bertujuan untuk menguji pengaruh variabel independen 

secara parsial terhadap variabel dependen. Kriteria pengujian ditetapkan dengan 

tingkat signifikansi sebesar 5%. Apabila nilai signifikansi pada hasil uji t 

menunjukkan nilai di atas 0,05, maka dinyatakan pengaruh variabel independen 

secara parsial terhadap variabel dependen tidak signifikan. Hasil uji t dapat dilihat 

pada tabel berikut: 

Tabel 4.11 Hasil Uji t 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 13.941 2.448  5.695 .000 

Iklan Layanan 

Masyarakat 

.720 .059 .855 12.107 .000 

a. Dependent Variable: Pengetahuan Ibu Rumah Tangga 
Sumber: Data diolah (2023) 

Dari tabel 4.11 dapat dijelaskan bahwa : 

Nilai thitung > dari ttabel untuk variabel iklan layanan masyarakat  (X) adalah 

sebesar 12,107 > 2,004 dan nilai signifikan 0,000 < 0,05. Maka dapat dinyatakan 

bahwa iklan layanan masyarakat (X) berpengaruh secara signifikan terhadap 

pengetahuan ibu rumah tangga (Y) dalam mencegah stunting. Hal ini berarti 

hipotesis diterima yaitu : iklan layanan masyarakat berpengaruh secara positif dan  

signifikan terhadap pengetahuan ibu rumah tangga dalam mencegah stunting. 
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d. Hasil UJI F 

Uji F dilakukan bertujuan untuk menguji pengaruh variabel independen 

secara simultan atau bersama-sama terhadap variabel dependen. Jika nilai sig. 

lebih kecil dari 0,05 maka dinyatakan semua variabel independen secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Hasil uji F dapat dilihat pada 

tabel berikut : 

Tabel 4.12 Hasil Uji F 

ANOVA
a
 

Model 
Sum of 

Squares 
df Mean Square F Sig. 

1 Regression 1084.847 1 1084.847 146.581 .000
b
 

Residual 399.653 54 7.401   

Total 1484.500 55    

a. Dependent Variable: Pengetahuan Ibu Rumah Tangga 

b. Predictors: (Constant), Iklan Layanan Masyarakat 
Sumber: Data diolah (2023) 

Adapun ketentuan dalam uji hipotesis dikemukakan dibawah ini : 

H0: Tidak ada pengaruh iklan layanan masyarakat (X) terhadap pengetahuan ibu 

rumah tangga (Y) dalam mencegah stunting 

Ha: Terdapat pengaruh iklan layanan masyarakat (X) terhadap pengetahuan ibu 

rumah tangga (Y) dalam mencegah stunting  

Pengujian dapat dilakukan dengan membandingkan antara nilai 

probabilitas pada taraf signifikan 5% dengan nilai probabilitas sig pada tabel 

ANOVA. Adapun kriteria dalam pengambilan keputusan adalah sebagai berikut:  

Jika probabilitas sig ≤ probabilitas 0,05 maka tolak H0 dan terima Ha.  

Jika probabilitas sig ≥ probabilitas 0,05, maka terima H0 dan tolak Ha. 
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Berdasarkan tabel 4.11 dimana nilai sig sebesar 0,000 maka dapat 

dikemukakan bahwa 0,000 < 0,05, dengan demikian H0 ditolak dan Ha diterima. 

Kesimpulannya iklan layanan masyarakat berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap pengetahuan ibu rumah tangga dalam mencegah stunting. 

4.2. Pembahasan Hasil Penelitian 

Secara umum penelitian ini menunjukkan hasil yang cukup memuaskan. 

Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa kondisi penelitian ini secara umum 

sudah baik. Hal ini dapat dilihat dari banyaknya tanggapan-tanggapan kesetujuan 

yang tinggi dari responden terhadap kondisi dari masing-masing variabel 

penelitian. 

Dari hasil regresi perolehan nilai thitung iklan layanan masyarakat terhadap 

pengetahuan ibu rumah tangga diperoleh thitung sebesar 12,107 dan pada tabel 

tingkat kesalahan sebesar 5% dengan df 54 diperoleh  2,004.  maka diperoleh 

thitung  >  ttabel (12,107 >2,004), sehingga dapat disimpulkan iklan layanan 

masyarakat berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengetahuan ibu rumah 

tangga dalam mencegah stunting. 

Dari hasil perhitungan nilai signifikan yang diperoleh adalah 0,000  atau 

(0,000 < 0,05) sehingga hipotesis diterima, maka dapat disimpulkan iklan layanan 

masyarakat berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengetahuan ibu rumah 

tangga dalam mencegah stunting. 

Berdasarkan Uji R Square diketahui bahwa besarnya pengaruh antara iklan 

layanan masyarakat dengan pengetahuan ibu rumah tangga adalah 0,731 atau 
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73,1% dan sisanya sebesar 26,9% dipengaruhi faktor lain diluar model dalam 

penelitian ini.  

Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 

Fadyllah dan Prasetyo (2021) terdapat dampak dari pemberian edukasi kesehatan 

terhadap peningkatan pengetahuan ibu dalam pemberian gizi anak. Peningkatan 

pengetahuan ibu meliputi: meningkatkan pengetahuan dan kesadaran ibu dalam 

memberikan makanan tambahan, meningkatkan pengetahuan ibu dalam dalam 

praktik pemberian makanan pada anak, meningkatkan pengetahuan ibu tentang 

pentingnya asupan buah dan sayuran serta protein hewani untuk pemenuhan gizi, 

meningkatkan pengetahuan ibu dalam pemberian makanan serta ASI eksklusif. 

Hal ini dapat dilihat dari hasil jawaban kuesioner pada variabel 

pengetahuan ibu rumah tangga, mayoritas responden menjawab setuju untuk 

setiap variabel hal ini menunjukkan bahwa responden memiliki keinginan untuk 

mengetahui perihal pencegahan stunting, tertarik terhadap pesan yang 

disampaikan dalam iklan layanan masyarakat, responden merasa membutuhkan 

pesan yang ada pada iklan layanan masyarakat, setelah melihat iklan layanan 

masyarakat tentang stunting responden merasa penting untuk mengetahui 

pencegahan stunting, mendorong untuk memperhatikan asupan gizi pada anak, 

memberikan pengaruh terhadap pengetahuan dengan membuat responden menjadi 

tahu dan paham mengenai pencegahan stunting untuk itu perlu menghindari 

terjadinya stunting. 
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Disamping itu untuk variabel iklan layanan masyarakat responden 

menjawab setuju dari angket tersebut responden menyatakan bahwa BKKBN 

menggunakan iklan layanan masyarakat sebagai upaya dalam menekan angka 

stunting, iklan layanan masyarakat yang dibuat memberikan penjelasan yang 

menarik, jelas dan komunikatif, iklan layanan masyarakat tersebut dapat 

membangkitkan kepedulian ibu rumah tangga mengenai pencegahan stunting, 

iklan layanan masyarakat tersebut juga dapat membentuk preferensi, mengubah 

persepsi ibu rumah tangga, pemerintah dan BKKBN melakukan iklan media 

sosial dan media cetak guna penyebarluasan informasi mengenai pencegahan 

stunting, Bina Keluarga Balita (BKB) merupakan program yang dibuat oleh 

BKKBN selalu siap membantu dalam konsultasi tentang stunting.  

Pada umumnya informasi melalui media massa memiliki nilai kredibilitas 

atau kepercayaan oleh masyarakat. Informasi juga memiliki kemampuan dalam 

merubah pikiran, perilaku dan sikap individu, sejalan dengan dengan penelitian 

sebelumnya yang dilakukan oleh Mustofa dkk., (2022) yang menyatakan 

perubahan yang terjadi karena efek komunikasi massa berupa pengetahuan, sikap, 

serta perilaku sehari-hari. Oleh karena itu banyak perusahaan dan lembaga 

memanfaatkan media massa dalam menyampaikan pesan dan informasinya.  

Penelitian ini berkaitan dengan adanya peranan komunikasi massa, dimana 

iklan layanan masyarakat merupakan produk dari tujuan sebuah komunikasi 

massa. Teori komunikasi massa menurut Bitner (Mukarom, 2020, hal. 115) “Mass 

communication is messlahage communicated through a mass medium to a large 

number of people.” (Komunikasi massa adalah pesan yang dikomunikasikan 
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melalui media massa pada sejumlah besar orang). Pada penelitian ini iklan 

layanan masyarakat yang dilakukan pemerintah bersama BKKBN, menyampaikan 

informasi baik himbauan, sosialisasi dan penanganan tentang stunting melalui 

media cetak dan media sosial. 

Iklan layanan masyarakat yang dilakukan pemerintah bersama BKKBN 

merupakan iklan dengan sarana menyampaikan informasi, mengajak, mendidik 

khalayak dengan memiliki tujuan yaitu keuntungan sosial seperti penambahan 

pengetahuan, adanya kesadaran sikap dan perubahan perilaku khalayak atau 

masyarakat sehigga menjadi keuntungan untuk masyarakat itu sendiri. Periklanan 

adalah suatu proses komunikasi massa dengan menyampaikan pesan suatu  

produk atau jasa dari pengirim pesan (lembaga/produsen) ke penerima pesan 

(masyarakat) yang bersifat statis maupun dinamis agar masyarakat terpancing, 

tertarik, tergugah untuk menyetujui dan mengikuti (Pujiyanto, 2013, hal.3-4). 

Iklan layanan masyarakat harus berfungsi sebagai sarana estetika 

komunikasi untuk berkomunikasi dengan semua lapisan masyarakat dari berbagai 

latar belakang sosial dan budaya yang berbeda (Pujiyanto, 2013). Berdasarkan 

pemaparan diatas maka proses komunikasi iklan layanan masyarakat tidak hanya 

menginformasikan berita, tetapi juga berusaha bagaimana informasi itu bisa 

sampai ke masyarakat yang secara sadar merespons dan melakukan apa yang 

diinformasikan melalui media tersebut.  
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BAB V  

PENUTUP 

5.1. Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Dari hasil regresi perolehan nilai thitung iklan layanan masyarakat terhadap 

pengetahuan ibu rumah tangga diperoleh thitung sebesar 12,107 dan pada 

tabel tingkat kesalahan sebesar 5% dengan df 54 diperoleh  2,004.  maka 

diperoleh thitung  >  ttabel (12,107 >2,004), sehingga dapat disimpulkan iklan 

layanan masyarakat berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

pengetahuan ibu rumah tangga dalam mencegah stunting. 

2. Dari hasil perhitungan nilai signifikan yang diperoleh adalah 0,000  atau 

(0,000 < 0,05) sehingga hipotesis diterima, maka dapat disimpulkan iklan 

layanan masyarakat berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

pengetahuan ibu rumah tangga dalam mencegah stunting. 

3. Berdasarkan Uji R Square diketahui bahwa besarnya pengaruh antara iklan 

layanan masyarakat dengan pengetahuan ibu rumah tangga adalah 0,731 

atau 73,1% dan sisanya sebesar 26,9% dipengaruhi faktor lain diluar model 

dalam penelitian ini.  

5.2. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan yang telah 

diambil, maka dapat dikemukakan saran sebagai berikut : 
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1. Dari hasil penelitian diketahui bahwa iklan layanan masyarakat berpengaruh 

positif terhadap pengetahuan ibu rumah tangga dalam mencegah stunting. 

Untuk kedepannya ada baiknya jika pemerintah lebih meningkatkan 

kegiatan penyuluhan dan penyebarluasan informasi mengenai pencegahan 

stunting. 

2. Dalam upaya menekan angka stunting sebaiknya pemerintah membuat 

sebuah kebijakan dan strategi agar angka stunting di Indonesia semakin 

menurun terutama di desa yang jauh dari kota.  

3. Pola asuh orang tua juga memiliki peranan penting dalam mencegah anak 

terkena stunting. Orang tua harus memastikan anak mendapatkan makanan 

yang seimbang, menjaga kebersihan lingkungan, memberikan perawatan 

dan stimulasi yang tepat untuk memastikan pertumbuhan yang optimal pada 

anak. 
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LAMPIRAN 

Tabulasi Hasil Data Variabel X (Iklan Layanan Masyarakat) 

NO. RESPONDEN 
PERNYATAAN (NO ITEM) 

JUMLAH 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 3 3 4 2 4 4 4 3 3 4 34 

2 4 4 5 5 4 5 4 5 3 5 44 

3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 4 34 

4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 38 

5 3 3 4 3 3 4 4 3 3 4 34 

6 4 2 4 2 4 2 3 2 3 5 31 

7 4 4 5 4 5 4 4 5 5 5 45 

8 3 3 4 3 3 5 5 3 3 4 36 

9 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

10 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 42 

11 4 4 5 5 4 5 4 5 4 5 45 

12 3 3 4 3 3 4 4 3 3 4 34 

13 4 4 4 5 4 5 4 4 5 5 44 

14 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 41 

15 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 41 

16 5 4 5 4 5 5 5 5 4 5 47 

17 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

18 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

19 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 41 

20 3 3 4 3 3 4 4 3 3 4 34 

21 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 41 

22 5 4 5 4 5 5 5 5 4 5 47 

23 5 4 5 4 4 4 4 5 4 4 43 

24 4 2 4 2 4 2 3 2 3 5 31 

25 3 3 4 3 3 4 4 3 3 4 34 

26 5 4 4 4 4 4 5 5 5 4 44 

27 4 4 5 5 5 5 4 5 5 5 47 

28 1 3 2 5 5 3 1 5 4 5 34 

29 5 4 5 4 4 5 5 4 4 5 45 

30 4 4 5 5 4 4 5 4 4 5 44 

31 4 5 3 4 4 2 4 5 5 4 40 

32 4 4 5 5 4 5 4 5 4 5 45 

33 4 2 4 2 4 2 3 2 3 5 31 

34 2 2 3 5 5 4 1 1 3 4 30 

35 4 2 4 2 4 2 3 2 3 5 31 

36 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 49 



 

 

37 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 38 

38 4 2 4 2 4 2 3 2 3 5 31 

39 3 3 4 3 3 4 4 3 3 4 34 

40 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 39 

41 4 2 4 2 4 2 3 2 3 5 31 

42 4 5 4 3 4 5 4 4 4 4 41 

43 4 4 5 5 4 5 4 5 3 4 43 

44 4 4 5 5 4 5 4 5 4 5 45 

45 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 38 

46 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 49 

47 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

48 3 3 4 3 3 4 4 3 3 4 34 

49 5 4 5 5 5 4 5 4 5 5 47 

50 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 48 

51 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

52 4 4 4 3 4 4 4 5 4 4 40 

53 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

54 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 42 

55 4 4 4 5 5 5 5 4 4 5 45 

56 5 4 4 4 4 5 4 5 4 5 44 

TOTAL KESELURUHAN 2280 

 

  



 

 

Tabulasi Hasil Data Variabel Y (Pengetahuan Ibu Rumah Tangga) 

NO. RESPONDEN 

PERNYATAAN (NO ITEM) 
JUMLAH 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

1 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 37 

2 5 3 5 4 4 4 4 5 5 5 44 

3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 36 

4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 37 

5 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 36 

6 5 4 3 5 4 4 5 4 2 2 38 

7 5 4 4 5 5 4 5 4 5 5 46 

8 3 3 3 5 5 5 5 5 5 5 44 

9 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

10 5 5 4 5 5 4 4 4 4 5 45 

11 5 4 4 5 5 5 4 5 4 5 46 

12 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 36 

13 5 5 4 4 5 4 4 5 5 5 46 

14 4 5 4 4 5 5 4 5 5 5 46 

15 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 49 

16 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 48 

17 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

18 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

19 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 49 

20 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 36 

21 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 49 

22 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 48 

23 4 5 4 4 4 4 5 4 4 4 42 

24 5 4 5 5 4 4 5 4 2 2 40 

25 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 36 

26 5 4 5 5 4 5 4 4 5 5 46 

27 4 5 4 4 5 5 5 5 5 5 47 

28 5 3 5 2 5 2 5 5 1 1 34 

29 5 5 4 4 5 5 4 5 5 5 47 

30 4 4 4 5 5 5 4 5 4 5 45 

31 5 4 5 4 5 5 4 4 3 5 44 

32 5 4 4 5 5 5 4 5 4 5 46 

33 5 4 3 5 4 4 5 4 2 2 38 

34 4 4 4 3 3 4 4 2 4 4 36 

35 5 4 3 5 4 4 5 4 2 2 38 

36 5 4 4 5 5 5 4 5 5 5 47 

37 4 3 3 4 4 4 3 4 4 3 36 

38 5 3 3 4 5 3 3 2 1 1 30 

39 4 4 4 5 5 5 4 4 5 3 43 



 

 

40 3 4 4 4 5 5 5 5 5 5 45 

41 5 4 5 5 4 4 5 4 2 2 40 

42 5 4 4 5 5 4 5 5 5 5 47 

43 5 4 4 5 5 5 4 5 4 4 45 

44 5 4 4 5 5 5 4 5 4 5 46 

45 3 4 4 3 4 3 4 4 4 4 37 

46 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 49 

47 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

48 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 36 

49 5 5 4 5 5 5 5 3 5 5 47 

50 5 5 4 5 4 5 4 5 5 5 47 

51 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 41 

52 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 46 

53 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

54 5 5 5 4 4 5 4 5 4 4 45 

55 5 4 4 2 5 5 4 5 5 5 44 

56 5 4 4 5 5 4 4 5 5 5 46 

TOTAL KESELURUHAN 2422 
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Angket Pengaruh Iklan Layanan Masyarakat terhadap Pengetahuan Ibu 

Rumah Tangga dalam Mencegah Stunting 

 

A. Identitas Responden  

Nama   : .......................................................................... 

Usia   : .......................................................................... 

Pekerjaan   : .......................................................................... 

Pendidikan Terakhir  : .......................................................................... 

B. Pertanyaan 

Berilah tanda () pada kolom yang dianggap benar dan tepat! 

Keterangan : SS (Sangat Setuju), S (Setuju), KS (Kurang Setuju), 

TS (Tidak Setuju), STS (Sangat Tidak Setuju) 

 

Angket Iklan Layanan Masyarakat (X) 

No. Pertanyaan 
Alternatif Jawaban 

SS S KS TS STS 

1. BKKBN menggunakan iklan layanan 

masyarakat sebagai upaya dalam menekan 

angka stunting 

 

     

2. Iklan layanan masyarakat yang dibuat BKKBN 

menarik dan komunikatif sehingga Ibu Rumah 

Tangga selalu mengingat iklan tersebut 

 

     

3.  Iklan layanan masyarakat tersebut memberikan 

penjelasan mengenai stunting 

 

     

4. Informasi dari penjelasan yang diberikan 

menarik dan jelas 

 

     

5. BKKBN menggunakan iklan layanan 

masyarakat untuk menyampaikan pesan 

mengenai stunting kepada Ibu Rumah Tangga 

 

     

6. Iklan layanan masyarakat tersebut 

membangkitkan kepedulian masyarakat 

terkhusus Ibu Rumah Tangga  

 

     

7. Iklan layanan masyarakat tersebut dapat 

membentuk preferensi Ibu Rumah Tangga 

 

     

8. Iklan layanan masyarakat tersebut dapat      



 

 

mengubah persepsi Ibu Rumah Tangga tentang 

stunting 

 

9. BKKBN melakukan iklan melalui media sosial 

dan media cetak 

 

     

10. 

 

Bina Keluarga Balita selalu siap membantu 

dalam konsultasi tentang stunting 

 

     

 

Angket Pengetahuan Ibu Rumah Tangga 

No. Pertanyaan 
Alternatif Jawaban 

SS S KS TS STS 

1. Penulis tertarik terhadap pesan Iklan Layanan 

Masyarakat tentang stunting 

 

     

2. Penulis merasa membutuhkan pesan yang 

disampaikan Iklan Layanan Masyarakat 

tentang stunting 

 

     

3.  Penulis mengetahui apa itu stunting 

 

     

4. Penulis ingin mengetahui perihal pencegahan 

stunting 

 

     

5. Setelah melihat Iklan Layanan Masyarakat 

tentang stunting Penulis merasa penting untuk 

mengetahui pencegahan stunting 

 

     

6. Penulis perlu menghindari terjadinya stunting 

 

     

7. Menurut Penulis pesan tentang stunting  pada 

Iklan Layanan Masyarakat tentang stunting 

dapat di baca dengan jelas. 

 

     

8. Dengan adanya Iklan Layanan Masyarakat 

tentang stunting, membuat Penulis menjadi 

tahu cara pencegahan stunting 

 

     

9. Iklan Layanan Masyarakat tentang stunting ini 

berpengaruh terhadap pengetahuan Penulis 

sebagai ibu rumah tangga 

 

     

10. Iklan Layanan Masyarakat tentang stunting ini      



 

 

mendorong Penulis untuk memperhatikan 

asupan gizi pada anak 
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